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Abstrak  

Keterampilan berpidato merupakan bagian penting dari kemampuan komunikasi lisan 

yang sangat dibutuhkan dalam dunia pendidikan, sosial, dan profesional. Namun, dalam 

praktiknya, pembelajaran keterampilan berpidato masih sering dilakukan secara 

konvensional dan kurang menarik, sehingga tidak mampu mendorong partisipasi aktif 

dan rasa percaya diri peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

desain model keterampilan berpidato yang inovatif yang dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam menyusun, menyampaikan, dan menguasai pidato 

secara efektif. Pendekatan yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan 

(Research and Development/R&D), dengan tahapan analisis kebutuhan, perancangan 

model, validasi oleh ahli, serta uji coba terbatas pada kelompok kecil. Model ini 

dirancang dengan mengintegrasikan pendekatan komunikatif, pembelajaran berbasis 

proyek, dan menggali  pendekatan yang memungkinkan pembelajaran pidato lebih 

efektif. Uji coba dilakukan terhadap peserta didik kelas XI di tiga Sekolah Menengah 

Atas di Jakarta. Hasil validasi menunjukkan bahwa model ini sangat layak diterapkan, 

sementara uji coba menunjukkan peningkatan signifikan pada aspek struktur pidato, 

penggunaan bahasa yang tepat, intonasi, ekspresi wajah, dan penguasaan audiens. 

Model ini juga dinilai mampu menumbuhkan kreativitas dan rasa percaya diri peserta 

didik. Temuan ini diharapkan dapat menjadi alternatif inovatif dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara, khususnya berpidato, terutama dalam pengembangan 

pembelajaran berbasis multimoda. 

 

Kata kunci: keterampilan berpidato, desain model, inovatif, komunikasi lisan, 

multimoda 

 

Abstract 

Speech skills are an important part of oral communication skills that are very much 

needed in the world of education, social, and professional. However, in practice, 

learning speech skills is still often done conventionally and is less engaging, so it is 

unable to encourage active participation and build students' self-confidence. This study 

aims to develop an innovative speech skills model design that can improve students' 

abilities in composing, delivering, and mastering speeches effectively. The approach 

used is research and development (R&D), with stages of needs analysis, conceptual 

model design, expert validation, and offering innovative model designs. This model is 

designed by integrating a communicative approach, project-based learning, and 

exploring the use of interactive digital media in the form of videos and other 

presentation support applications. Interviews involved 609 grade XI students from 

several high schools in Jakarta. The results of the interviews showed that this model is 

very much needed and feasible to be implemented. These findings are expected to be an 
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alternative innovative design in learning speaking skills, especially speech, especially 

in the development of multimodal-based learning. 

 

Keywords: skills speech, model design, innovative, communication oral, multimodal 

 

PENDAHULUAN 

Keterampilan komunikasi menjadi salah satu 

kompetensi penting bagi siswa. Siswa tidak 

hanya dituntut untuk memiliki keterampilan 

akademik dalam bentuk pengetaahuan. Siswa 

juga dituntut untuk mampu menyampaikan 

gagasan dalam presentasi individual, diskusi, 

kerjasama, dan umpan balik efektif (Perdana & 

Pitrianti, 2022). Komunikasi efektif bergantung 

pada penggunaan bahasa sebagai sarana 

komunikasi, ekspresi, dan media secara 

terstruktur dalam menjamin sampainya gagasan 

yang dibicarakan (Alam et al., 2022; Mailani et 

al., 2022; Murti, 2015; Sebayang et al., 2024). 

Bahasa juga berperan dalam membentuk 

budaya, identitas, makna, nilai, dan keyakinan 

dari penuturnya yang diturunkan dari generasi 

ke generasi (Kramsch, 1968; Widiana 

Anggraheni & Arsanti, 2024). Bahasa Indonesia 

juga merupakan salah satu bahasa yang 

perannya semakin meluas juga merupakan 

identitas bangsa yang menjadi media penyampai 

pengetahuan, dan informasi formal, sekaligus 

sebagai media ekspresi gagasan dan emosi 

penuturnya (Masreng, 2017; Muliastuti, 2018; 

Orong et al., 2023; Sofiani et al., 2023; Wati et 

al., 2024). 

Menilik meluasnya perkembangan peran dan 

penggunaan bahasa Indonesia secara formal dan 

profesional menjadikan keterampilan berbahasa 

Indonesia banyak dipelajari bahkan oleh penutur 

asing (Widiana Anggraheni & Arsanti, 2024). 

Keterampilan berbahasa merupakan kunci 

keberhasilan di dunia akademik, bisnis, 

diplomasi, dan pergaulan (Idris et al., 2021; 

Rambu, 2016; Sarah Robiatul Adawiyah et al., 

2024; Wati et al., 2024). Berbicara bahasa 

Indonesia sebagai salah satu keterampilan 

berbahasa Indonesia dalam era digital karena 

juga menjadi penting penting dalam keseharian 

maupun kehidupan profesional  (Santhanasamy 

& Yunus, 2022). Berbicara mencakup 

keterampilan dalam penggunaan intonasi, 

ekspresi, dan penggunaan kata-kata yang tepat 

(Fan & Yan, 2020). Penguasaan berbicara 

secara aplikatif dalam konteks kehidupan 

menjadi sasaran capaian pembelajaran pada 

kelas XI dan XII. Salah satu keterampilan yang 

diajarkan adalah keterampilan berpidato. 

Melalui pembelajaran keterampilan pidato ini, 

pesertas didik diharapkan menguasai teknik 

komunikasi efektif dan mengaplikasikannya 

dalam kehidupan formal dan informal. Pidato 

yang baik mencakup kemampuan organisasi 

gagasan, pilihan diksi, dan penyampaian pesan 

yang menarik. Idealnya seluruh peserta didik, 

terutama penutur bahasa Indonesia, dapat 

melakukannya secara baik (Ummah, 2019). 

Namun sejumlah penelitian menunjukkan 

kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam 

kemampuan berpidato ini (Fan & Yan, 2020; 

Pusparini & Suryatiningsih, 2023; Sulistyowati, 

2022). Padahal keterampilan berpidato ini 

merupakan salah aspek mendasar dalam 

komunikasi dari dunia akademik, politik, bisnis, 

dan keagamaan yang diperlukan dalam 

membangun kredibilitas pribadinya (Hogan, 

2008; Lucas & Stob, 2020).  

Berpidato yang efektif tidak hanya 

mengandalkan aspek verbal semata, tetapi juga 

melibatkan aspek nonverbal, seperti ekspresi 

wajah, bahasa tubuh, intonasi suara, dan 

interaksi dengan audiens (Beebe & Beebe, 

2013). Kemampuan ini memerlukan latihan 

yang berulang serta strategi pembelajaran yang 

tepat agar seseorang dapat berbicara dengan 

percaya diri, menarik perhatian pendengar, dan 

menyampaikan pesan secara persuasive  

(Pearson, Child, Mattern, et al., 2006). Dalam 

praktiknya, pengajaran keterampilan berpidato 

masih menghadapi berbagai tantangan yang 

menghambat efektivitas pembelajaran. 

Budiyanti (2016) dan  Barus (2020) dalam 

artikelnya masing-masing mengidentifikasi 

beberapa faktor yang menghambat siswa dalam 

pembelajaran berbicara, seperti rasa takut dan 

malu saat berbicara di depan kelas, kurangnya 

pengalaman, serta rendahnya kepercayaan diri 

akibat rasa gugup, bimbang, dan kaku ketika 

berbicara yang diakibatkna dari belum 

dikuasainya faktor kebahasaan dan non-

kebahasaan sebagai fondasi dalam berpidato. 

Metode pembelajaran berpidato masih  

pembelajaran berpidato yang masih bersifat 

konvensional menjadi salah satu tantangan 

utama dalam meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa atau mahasiswa. Pendekatan 

tradisional cenderung berfokus pada teori dan 
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kurang memberikan kesempatan bagi peserta 

didik untuk berlatih secara langsung di hadapan 

audiens (Morreale & Pearson, 2008). 

Akibatnya, banyak siswa mengalami kecemasan 

berbicara (speech anxiety), kesulitan menyusun 

gagasan dengan sistematis, serta kurangnya 

kepercayaan diri dalam menyampaikan pidato 

mereka (MacIntyre & Gregersen, 2012). 

Selain itu, keterbatasan media pembelajaran 

juga menjadi kendala dalam meningkatkan 

keterampilan berpidato. Pembelajaran yang 

hanya mengandalkan ceramah dari pengajar 

tanpa adanya inovasi dalam penggunaan 

teknologi membuat proses latihan berbicara 

menjadi kurang menarik dan tidak sesuai 

dengan karakteristik pembelajaran di era digital 

saat ini  (Evans, 2009). Peserta didik sering kali 

mengalami kesulitan dalam mengevaluasi 

performa mereka sendiri, karena metode 

konvensional kurang menyediakan umpan balik 

yang bersifat real-time dan konstruktif 

(Godwin-Jones, 2000). 

Lebih jauh, beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa banyak individu 

mengalami glossophobia atau ketakutan 

berbicara di depan umum, yang menghambat 

mereka dalam mengembangkan keterampilan 

komunikasi yang baik. Ketakutan ini sering kali 

muncul akibat kurangnya pengalaman berbicara 

di hadapan audiens, tekanan psikologis, dan 

ketidakmampuan mengatasi stres saat berbicara 

(Dwyer & Davidson, 2012; Ebrahimi et al., 

2019). Oleh karena itu, dibutuhkan strategi dan 

model pembelajaran yang mampu mengatasi 

permasalahan tersebut dengan pendekatan yang 

lebih inovatif dan berbasis pengalaman. 

Dalam penelitian ini, dikembangkan suatu 

model keterampilan berpidato yang 

menggabungkan pendekatan berbasis teknologi 

dengan strategi  experiential learning. Model ini 

diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan 

diri peserta didik dalam berbicara, memberikan 

pengalaman belajar yang lebih interaktif, serta 

memfasilitasi proses refleksi dan evaluasi 

berbasis data. Dengan adanya model yang lebih 

inovatif, diharapkan bahwa pembelajaran 

keterampilan berpidato dapat menjadi lebih 

efektif, menarik, dan relevan dengan kebutuhan 

di era digital. 

Kaitannya dengan itu, keterampilan 

berbicara telah melibatkan banyak studi yang 

menjelaskan pendekatan yang efektif dalam 

pembelajarannya mulai dari metode 

konvensional hingga pemanfaatan teknologi. 

Berikut dipaparkan analisis teoretik terhadap 

pendekatan-pendekatan tersebut.  

Pendekatan Tradisional dalam Pembelajaran 

Berpidato 

Dalam pendekatan ini, keterampilan 

berpidato mengandalkan metode pembelajaran 

tradisional yang banyak menggunakan ceramah, 

latihan individual, dan umpan balik dari 

pengajar atau rekan sejawat (Lucas & Stob, 

2020). Fokus pembelajaran metode ini adalah 

pada struktur pidato, teknik vokal, serta 

penguasaan bahasa tubuh (Beebe & Beebe, 

2013). Dengan pendekatan ini, peserta didik 

diarahkan untuk membangun keterampilan 

secara bertahap melalui pengulangan dan 

koreksi, di mana keberhasilan sangat 

bergantung pada intensitas latihan dan kualitas 

umpan balik yang diberikan secara langsung dan 

kontekstual (Lucas & Stob, 2020). 

Namun demikian, dalam konteks pendidikan 

masa kini, metode tradisional ini mulai 

menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu 

tantangan utama adalah keterbatasan waktu dan 

kesempatan untuk melakukan latihan secara 

intensif dengan audiens nyata. Latihan berbicara 

di depan umum yang idealnya memerlukan 

audiens langsung agar peserta dapat merasakan 

dinamika komunikasi secara nyata sering kali 

tidak dapat diwujudkan karena kendala logistik 

maupun kurikulum yang padat. Hal ini 

berpotensi mengurangi efektivitas pembelajaran 

karena peserta tidak mendapatkan pengalaman 

komunikasi yang autentik dan natural (Dereza, 

n.d.).  

Selain itu, perubahan karakteristik generasi 

peserta didik juga menjadi tantangan tersendiri. 

Generasi saat ini, yang tumbuh dalam era digital 

dan komunikasi daring, cenderung lebih 

nyaman berinteraksi melalui teks atau media 

sosial daripada secara langsung. Karakteristik 

ini menjadikan banyak peserta didik memiliki 

kecenderungan introvert, serta mengalami 

kesulitan dalam mengekspresikan diri secara 

lisan di depan public (K. Cain & Bignell, 2014). 

Ketakutan berbicara di depan umum—yang 

dikenal sebagai glossophobia—menjadi salah 

satu hambatan paling umum dalam 

pembelajaran keterampilan berpidato. 

Ketakutan ini bukan hanya terkait dengan 

kurangnya kemampuan teknis, tetapi juga 

berakar pada kecemasan sosial, rendahnya 

kepercayaan diri, serta pengalaman masa lalu 

yang kurang mendukung (Dwyer & Davidson, 

2012). Berbicara di depan umum seolah menjadi 
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momok yang menakutkan. Pembelajaran 

dengan pendekatan ini sering kali gagal dalam 

mengatasi kecemasan berbicara, karena tidak 

memberikan ruang bagi peserta didik untuk 

beradaptasi dengan lingkungan berbicara yang 

nyata (Morreale & Pearson, 2008). Problem ini 

didukung dengan perilaku pendidik dalam 

mengajar yang cenderung mengabaikan dan 

menolak perkembangan pengetahuan dan 

kemajuan dalam proses pembelajaran (T. Cain, 

2016). 

 

Model Berbasis  experiential learning dalam 

Keterampilan Berpidato 

Pendekatan pembelajaran eksperensial ini 

dikenalkan oleh Kolb pada tahun 1984. 

Pendekatan ini mengindikasikan pentingnya 

pengalaman langsung sebagai fondasi utama 

dalam proses belajar. Teori ini berakar pada 

gagasan bahwa pengetahuan diperoleh melalui 

transformasi pengalaman—belajar bukan hanya 

sebagai hasil dari pemrosesan informasi, tetapi 

juga melalui partisipasi aktif individu dalam 

pengalaman yang bermakna (D. A. Kolb et al., 

2014).  Pendekatan  experiential learning juga 

telah mulai diterapkan dalam pengajaran 

keterampilan berbicara. Proses pembelajaran 

meliputi tahap concrete experience (peserta 

didik mengalami langsung situasi berbicara di 

depan umum), reflective observation (Evaluasi 

dilakukan untuk memahami tantangan dan 

keberhasilan dalam berbicara), abstract 

conceptualization (Peserta didik 

mengembangkan strategi baru berdasarkan 

pengalaman mereka), dan active 

experimentation (strategi yang telah dipelajari 

diterapkan dalam sesi berbicara berikutnya).  

experiential learning pada dasarnya menggeser 

paradigma passive learning menjadi active 

learning yang menjadikan peserta didik sebagai 

subjek aktif.  

Pendekatan ini diyakini meningkatkan 

keterlibatan, pemahaman, dan keterampilan 

praktis peserta didik.  Penelitian menunjukkan 

bahwa pendekatan berbasis pengalaman 

meningkatkan keterlibatan emosional, 

kepercayaan diri, serta ketahanan peserta didik 

dalam menghadapi situasi menantang, seperti 

kecemasan berbicara di depan umum (D. A. 

Kolb et al., 2014; A. Y. Kolb & Kolb, 2008).  

Pengalaman nyata yang diterima peserta didik 

melalui praktik langsung menjadikan 

pendekatan ini diyakini lebih efektif 

dibandingkan pendekatan konvensional (Hogan, 

2008). Pendekatan ini karenanya tidak hanya 

menawarkan pendekatan pedagogis yang 

relevan untuk pembelajaran abad ke-21, tetapi 

juga memberikan landasan konseptual yang kuat 

bagi pengembangan keterampilan komunikasi 

yang berorientasi pada praktik dan refleksi 

berkelanjutan. 

Namun, untuk dapat diimplementasikan 

secara efektif, pendekatan ini memerlukan 

lingkungan belajar yang aman secara psikologis, 

terutama bagi peserta didik yang memiliki 

tingkat kecemasan tinggi terhadap penampilan 

di depan publik. Dukungan dari fasilitator, 

umpan balik yang membangun, serta kultur 

kelas yang menghargai proses belajar menjadi 

faktor penting untuk memaksimalkan efektivitas 

model ini. Tanpa elemen-elemen tersebut, 

peserta mungkin justru merasa tertekan, yang 

akan menghambat proses refleksi dan 

pengembangan diri secara optimal (Boud et al., 

2013; Boud, Keogh, & Walker, 1985).   

 

Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran 

Keterampilan Berpidato 

Mengacu pada berbagai tantangan dan 

peluang yang telah disebutkan sebelumnya, 

maka perlu dikembangkan model pembelajaran 

keterampilan berpidato yang inovatif, integratif, 

dan adaptif terhadap tuntutan zaman. Model 

pembelajaran ini tidak hanya harus menekankan 

aspek teknis komunikasi, tetapi juga mampu 

mengakomodasi berbagai gaya belajar peserta 

didik, mengurangi tingkat kecemasan dalam 

berbicara di depan umum, serta 

mengintegrasikan teknologi digital secara 

efektif untuk memperkaya pengalaman belajar. 

Hal ini penting mengingat bahwa keterampilan 

berbicara bukan sekadar kemampuan kognitif, 

melainkan juga melibatkan aspek afektif dan 

psikomotorik yang berkembang melalui latihan 

yang kontekstual, reflektif, dan berkelanjutan 

(Evans, 2009). 

Seiring dengan perkembangan teknologi, 

pemanfaatan perangkat digital telah membuka 

peluang baru dalam pembelajaran keterampilan 

berbicara, terutama dalam konteks 

pengembangan keterampilan berpidato (Evans, 

2009). Berbagai inovasi teknologi saat ini 

menawarkan pendekatan yang lebih dinamis dan 

personal dalam proses belajar. Misalnya, 

penggunaan simulasi berbasis kecerdasan 

buatan (AI) memungkinkan peserta didik untuk 

berlatih berbicara dengan umpan balik instan 

mengenai intonasi, kecepatan bicara, dan pilihan 
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kata (Chen et al., 2016). Sementara itu, 

teknologi realitas virtual (VR) dan augmented 

Reality (AR) memungkinkan pembelajaran 

yang lebih immersif dengan menciptakan 

lingkungan audiens virtual yang menyerupai 

kondisi nyata, sehingga peserta dapat melatih 

keterampilan berbicara dalam situasi yang 

realistis namun tetap aman secara 

psikologis(Carol Johnson, 2021) (Huang & 

Hwang, 2025) (Y. Wang & Mughaid, 2022). 

Selain itu, berbagai aplikasi interaktif seperti 

public speaking coaches, speech analysis tools, 

dan presentation simulators berbasis mobile 

telah berkembang pesat (Nuci et al., 2021; A. I. 

Wang & Tahir, 2020). Aplikasi ini menawarkan 

fitur seperti pelacakan performa, rekaman video, 

analisis ekspresi wajah, hingga gamifikasi untuk 

meningkatkan motivasi belajar (Asih & 

Halisiana, 2022). Penerapan pendekatan  

experiential learning juga semakin relevan 

dalam konteks ini, di mana peserta didik 

dilibatkan secara langsung dalam proses 

pengalaman, refleksi, konseptualisasi, dan 

eksperimen, sebagaimana dijelaskan dalam 

model pembelajaran Kolb. Integrasi antara 

teknologi dan pembelajaran berbasis 

pengalaman tidak hanya memperkaya proses 

belajar, tetapi juga memberikan ruang bagi 

peserta didik untuk membangun kepercayaan 

diri, melakukan kesalahan tanpa rasa takut, dan 

mengembangkan gaya komunikasi yang 

autentik (A. Y. Kolb & Kolb, 2008). 

Dengan demikian, model pembelajaran 

keterampilan berpidato masa kini harus bersifat 

hibrida dan fleksibel, menggabungkan prinsip-

prinsip pedagogi klasik dengan inovasi 

teknologi kontemporer, serta mengedepankan 

pendekatan psikososial yang mendukung 

pengembangan kepercayaan diri dan ketahanan 

emosional peserta didik. Dalam kerangka ini, 

pendidik berperan sebagai fasilitator yang 

mendampingi proses eksplorasi dan refleksi 

peserta, bukan hanya sebagai penyampai 

informasi. 

 

State of The Art 

Berdasarkan paparan pada beberapa model 

pendekatan dalam pembelajaran keterampilan 

berbicara, khususnya keterampilan berpidato, 

terdapat beberapa gap yang perlu dijembatani. 

Di satu sisi, pendekatan eksperensial learning 

diyakini sebagai salah satu pendekatan yang 

terbaik. Di sisi lain, generasi digital menuntut 

pembelajaran yang membuat mereka nyaman 

dengan efektivitas pembelajaran berbasis 

teknologi. Sayangnya, kedua pendekatan ini 

kurang terintegrasi dalam penggunaannya. 

Modalitas dalam pembelajaran cenderung masih 

penggunakan pendekatan tunggal dalam proses 

pembelajaran.  Banyak studi cenderung 

berfokus pada satu pendekatan secara terpisah—

baik pada dimensi pengalaman langsung tanpa 

dukungan teknologi, maupun pada pemanfaatan 

teknologi digital tanpa pendekatan reflektif dan 

berbasis pengalaman. Hal ini mengakibatkan 

kesenjangan dalam pengembangan model 

pembelajaran holistik yang mampu 

mengoptimalkan potensi dari kedua pendekatan 

tersebut secara bersamaan (Bateman, 2019; D. 

A. Kolb et al., 2014). Padahal, integrasi antara  

experiential learning dan teknologi digital 

sangat menjanjikan dalam menghadirkan 

pengalaman belajar yang lebih imersif, personal, 

dan fleksibel. Pendekatan  experiential learning 

memberikan struktur pedagogis yang kuat 

berbasis siklus pengalaman, sementara 

teknologi digital dapat memperkaya proses ini 

dengan memberikan akses pada simulasi 

interaktif, umpan balik otomatis, pelacakan 

performa, dan lingkungan belajar virtual. 

Realitas virtual (VR) dapat digunakan untuk 

menciptakan simulasi audiens yang realistis, 

mendukung tahap pengalaman konkret dan 

eksperimen aktif. Sementara itu, aplikasi 

berbasis AI dapat digunakan untuk memberikan 

umpan balik secara langsung yang memperkaya 

proses refleksi dan konseptualisasi (Alodan et 

al., 2024; Chen et al., 2015) 

Namun demikian, kekosongan dalam 

kerangka teoretis maupun praktis untuk 

menggabungkan kedua pendekatan ini secara 

terencana dan berkelanjutan masih menjadi 

tantangan. Belum banyak model pembelajaran 

yang dirancang untuk menjelaskan bagaimana 

siklus  experiential learning dapat difasilitasi 

oleh teknologi secara sistematik, termasuk 

bagaimana setiap tahap dalam siklus tersebut 

didukung oleh media digital yang tepat, dengan 

mempertimbangkan aspek afektif, kognitif, dan 

sosial peserta didik. Oleh karena itu, sangat 

diperlukan pengembangan model pembelajaran 

terpadu yang tidak hanya menggabungkan  

experiential learning dan teknologi secara 

fungsional, tetapi juga menjadikannya sebagai 

pendekatan yang saling melengkapi secara 

pedagogis. Model ini idealnya mampu 

merespons dinamika pembelajaran 

kontemporer, meningkatkan efektivitas 
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pelatihan keterampilan berbicara di depan 

umum, serta membangun kepercayaan diri 

peserta didik melalui pengalaman belajar yang 

aktif, reflektif, dan berbasis teknologi. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian 

ini berkontribusi memberikan kerangka konsep 

dalam pengembangan Desain Model 

Keterampilan Berpidato yang Inovatif, yang 

mencoba mengintegrasikan  experiential 

learning dengan AI dan VR untuk simulasi 

berpidato serta umpan balik real-time yang lebih 

akurat. Strategi pembelajaran yang berorientasi 

pada pengurangan kecemasan berbicara juga 

diperlukan dalam membangun kepercayaan diri 

peserta didik. Melalui penelitian ini, diharapkan 

dapat ditemukan solusi inovatif yang dapat 

mengatasi keterbatasan dalam metode 

pembelajaran berpidato saat ini, sehingga dapat 

meningkatkan kompetensi berbicara peserta 

didik secara lebih efektif dan berkelanjutan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Research and Development (R&D) dengan 

tujuan utama untuk mengembangkan dan 

menguji kelayakan Desain Model Pembelajaran 

Keterampilan Berpidato Inovatif yang 

mengintegrasikan  experiential learning, 

teknologi AI/VR, dan strategi reduksi 

kecemasan berbicara. Model ini dirancang 

untuk menjawab kebutuhan pembelajaran 

keterampilan berbicara yang lebih kontekstual, 

imersif, dan adaptif terhadap karakteristik 

peserta didik masa kini. Penelitian ini 

melibatkan tahapan riset awal untuk analisis 

kebutuhan, visualisasi konsep (design), realisasi 

pengembangan model, dan evaluasi. Penelitian 

ini melibatkan 609 pelajar tingkat menengah 

atas yang sedang mengikuti materi keterampilan 

berbicara. Partisipan dipilih secara purposive 

untuk memastikan keragaman latar belakang 

dan tingkat kecemasan berbicara. Pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara dan 

kuesioner. Data disajikan secara Analisis data 

tematik dari wawancara dan observasi untuk 

melihat persepsi dan pengalaman belajar 

peserta. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Kebutuhan untuk Desain Model 

Keterampilan Berpidato yang Inovatif 

Berpidato merupakan salah satu 

keterampilan yang penting dalam kehidupan 

akademik maupun profesional. Kemampuan 

untuk berbicara di depan umum tidak hanya 

mencakup kelancaran berbicara, tetapi juga 

penguasaan materi, pengelolaan kecemasan, dan 

kemampuan berinteraksi dengan audiens(Lucas 

& Stob, 2020). Dalam dunia yang semakin 

digital dan serba terhubung, keterampilan ini 

harus berkembang agar dapat memenuhi 

tantangan zaman, yang mengharuskan model 

pembelajaran berbicara yang inovatif dan 

adaptif. Oleh karena itu, penting untuk 

melakukan analisis kebutuhan dalam mendesain 

model keterampilan berpidato yang inovatif 

yang dapat memenuhi berbagai harapan peserta 

didik dan masyarakat. 

Melalui sejumlah penelitian ditemukan 

banyak peserta didik yang merasa cemas atau 

gugup saat berpidato di depan umum, bahkan 

meskipun mereka telah mempersiapkan materi 

dengan baik. Berdasarkan kuesioner yang 

disebarkan pada 609 peserta didik kelas XI 

SMA di Jakarta ditemukan bahwa kesulitan 

dalam berpidato. Siswa sekolah menengah atas 

di Jakarta menghadapi berbagai kesulitan dalam 

keterampilan berpidato, baik secara verbal 

maupun nonverbal. Hambatan yang dialami 

meliputi rasa takut, kurang percaya diri, serta 

kesulitan dalam menyusun dan menyampaikan 

ide secara jelas. Secara verbal, siswa mengalami 

kesulitan dalam struktur penyampaian ide, 

pemilihan kosakata, dan intonasi suara. 

Sementara itu, aspek nonverbal seperti kontak 

mata, ekspresi wajah, dan gestur tubuh juga 

belum optimal.  

Hasil angket relevan dengan wawancara 

terhadap sejumlah siswa. Sejumlah ungkapan 

semisal, “Saya sering bingung memilih kata 

yang tepat, jadi terkadang kata-kata saya 

terdengar seperti bahasa sehari-hari, bukan 

bahasa formal.”, “Saya tidak tahu bagaimana 

menjaga nada suara agar tidak monoton, 

kadang saya berbicara terlalu cepat atau terlalu 

pelan.”, Saya merasa malu menatap audiens, 

jadi saya lebih sering menunduk atau membaca 

teks saja.”, dan “Saya tidak tahu kapan harus 

menggunakan gerakan tangan, jadi rasanya 

seperti hanya berdiri diam saat berbicara.” 

Hanyalah menggambarkan betapa mereka 

kesulitan secara verbal dan non verbal yang 

membuat mereka tidak percaya diri. Meskipun 

pembelajaran dengan media multimodal seperti 

gambar dan video telah dilakukan, 

penggunaannya masih minim dalam konteks 

pidato. Wawancara dengan siswa 

mengungkapkan keinginan mereka untuk 
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pembelajaran yang lebih praktis dan interaktif, 

seperti latihan intonasi, gerakan tubuh, serta 

penggunaan video contoh. Salah satu peserta 

didik menyebutkan, “Saya berharap bisa 

diajarkan cara memilih kata-kata yang sesuai 

dan bagaimana menyampaikan pidato yang 

terdengar lebih formal.”  

Guru pun mengakui bahwa pendekatan 

pembelajaran masih konvensional, berfokus 

pada hafalan teks tanpa pelatihan aspek 

nonverbal atau praktik nyata. Selain itu, umpan 

balik yang diberikan masih terbatas pada aspek 

linguistik, sementara elemen penting dalam 

komunikasi nonverbal sering diabaikan. Hal ini 

menunjukkan perlunya pendekatan inovatif 

dalam pembelajaran berpidato agar siswa lebih 

percaya diri dan efektif dalam berbicara di 

depan umum. 

Oleh karena itu, desain model keterampilan 

berpidato yang inovatif harus mampu mengatasi 

kecemasan ini dengan pendekatan yang 

mengutamakan kepercayaan diri. Model ini juga 

harus memperhatikan kebutuhan untuk 

menguasai materi secara mendalam. Peserta 

didik tidak hanya perlu bisa berbicara lancar, 

tetapi mereka harus dapat menyusun pidato 

yang logis dan menarik. Selain itu, keterampilan 

komunikasi non-verbal, seperti gerakan tubuh, 

ekspresi wajah, dan kontak mata, memiliki 

peranan penting dalam kelancaran berpidato 

(Hancock et al., 2010). Komunikasi non-verbal 

berfungsi untuk mendukung dan memperkuat 

pesan verbal. Oleh karena itu, model ini harus 

mencakup latihan dalam menggunakan 

komunikasi non-verbal dengan efektif. Peserta 

didik juga perlu mempelajari teknik untuk 

melibatkan audiens dalam pidato mereka, 

menjaga perhatian audiens, dan menciptakan 

pengalaman komunikasi yang interaktif 

(Baccarani & Bonfanti, 2015). 

Hal ini mendukung temuan dalam 

wawancara dengan beberapa orang guru. 

Permasalah yang dihadapi peserta didik 

dikarenakan bahwa pembelajaran yang 

dilakukan masih bersifat hafalan dan monoton 

dalam penyampaian. Peserta didik dibimbing 

untuk membaca teks dengan intonasi, mimik 

wajah, gesture, dan aspek non verbal lainnya. 

Hanya saja tuntutan pembiasaan melalui 

terbatas sebagai anjuran dan sedikit sekali dalam 

memberikan evaluasi dan feedback. 

Permasalahan yang dihadapi siswa dalam 

berpidato salah satunya adalah pembelajaran 

yang masih dilaksanakan dengan pendekatan 

konvensional, yakni berfokus pada hafalan teks 

dan penyampaian materi secara monoton tanpa 

memperhatikan aspek nonverbal yang 

mendukung efektivitas komunikasi. Dalam 

metode ini, siswa sering kali hanya diminta 

untuk membaca atau menghafal teks pidato 

tanpa mendapatkan bimbingan yang memadai 

dalam penggunaan intonasi, ekspresi wajah, 

kontak mata, maupun gestur yang mendukung 

penyampaian pesan. 

Selain itu, pendekatan konvensional 

cenderung kurang memberikan ruang bagi siswa 

untuk berlatih secara aktif dalam situasi yang 

menyerupai kondisi nyata saat berpidato di 

depan audiens. Mereka jarang diberikan 

kesempatan untuk mengeksplorasi teknik 

berbicara yang dapat meningkatkan daya tarik 

pidato, seperti pengaturan jeda, variasi nada 

suara, atau penggunaan ruang panggung. 

Akibatnya, banyak siswa mengalami kesulitan 

dalam menyampaikan pidato dengan percaya 

diri dan menarik perhatian audiens. 

 

Teknologi dan Media Pembelajaran yang 

Mendukung 

Dalam dunia pembelajaran saat ini, teknologi 

memiliki peran yang sangat penting. 

Penggunaan alat bantu teknologi dapat 

mempermudah peserta didik dalam mengasah 

keterampilan berpidato. Sebagai contoh, 

penggunaan aplikasi dan platform digital 

memungkinkan peserta didik untuk mengakses 

materi pelatihan kapan saja dan di mana saja, 

memberi mereka kesempatan untuk berlatih 

tanpa terbatas oleh waktu dan tempat.  Selain itu, 

media visual seperti PowerPoint atau video juga 

dapat digunakan untuk memperkaya pidato, 

memberikan ilustrasi yang dapat mendukung 

penjelasan, dan membuat pesan lebih mudah 

dipahami (Mayer, 1989). Bahkan, teknologi 

virtual seperti Virtual Reality (VR) kini dapat 

digunakan untuk memberikan simulasi pidato di 

depan audiens yang berbeda tanpa harus benar-

benar berada di hadapan audiens tersebut, yang 

memberi peserta didik pengalaman berpidato di 

lingkungan yang lebih beragam (Kahlon et al., 

2019). Hal ini selaras dengan ungkapan peserta 

didik bahwa memang pembelajaran pidato 

memerlukan dukungan teknologi yang 

mempermudah dalam proses pembelajaran. 

“Kalau ada praktik langsung dan contoh-

contoh video pidato yang bagus dan proses 

belajar yang menyenangkan, saya rasa kami 

bisa lebih mudah memahami caranya.” 
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Sebagaimana di akui guru, penggunaan 

media dukung dalam proses pembelajaran 

memang sangat diperlukan. Hanya saja 

keterbatasan aspek dan kompetensi dalam 

menyusun bahan ajar berbasis teknologi 

menjadi kendala besar. Penggunaan power point 

memang ditemukan, namun masih dalam format 

tradisional yang tidak kuat. Padahal power point 

bisa dimaksimalkan dalam penggunaan yang 

multimoda.  

 

Metode Pembelajaran yang Inovatif 

Metode pembelajaran yang inovatif sangat 

penting untuk memfasilitasi pengembangan 

keterampilan berpidato yang efektif. Salah satu 

metode yang terbukti efektif adalah 

pembelajaran berbasis proyek (project-based 

learning). Dalam model ini, peserta didik 

diberikan kesempatan untuk merancang pidato 

mereka sendiri, mengumpulkan informasi, dan 

mengolah materi dengan cara yang kreatif. 

Pembelajaran berbasis proyek tidak hanya 

mengasah keterampilan berpidato, tetapi juga 

melibatkan keterampilan lain seperti riset, 

kolaborasi, dan penyelesaian masalah (Tarigan, 

2021). Metode lain yang bisa digunakan adalah 

simulasi atau role playing, di mana peserta didik 

dapat berlatih berbicara di depan audiens 

dengan berbagai latar belakang dan situasi. 

Metode ini memberikan pengalaman langsung 

yang lebih nyata dan membantu peserta didik 

belajar untuk menyesuaikan gaya pidato mereka 

dengan audiens yang berbeda. Gamifikasi, yaitu 

penerapan elemen permainan dalam 

pembelajaran, juga dapat digunakan dalam 

desain model ini. Misalnya, memberikan 

tantangan berpidato dengan batasan waktu atau 

memperkenalkan level-level kesulitan untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara di depan 

umum peserta didik(Asih & Halisiana, 2022; 

Earp, n.d.; Fischer et al., n.d.). Elemen 

permainan ini dapat membuat pembelajaran 

menjadi lebih menyenangkan dan memotivasi 

peserta didik untuk terus berlatih.   

 

Evaluasi dan Umpan Balik 

Evaluasi merupakan komponen penting 

dalam pengembangan keterampilan berpidato. 

Penilaian berbasis kinerja (performance-based 

assessment) adalah cara yang efektif untuk 

mengukur kemajuan peserta didik dalam 

keterampilan berbicara di depan umum. Dengan 

menilai kelancaran berbicara, penggunaan 

bahasa tubuh, serta interaksi dengan audiens, 

instruktur dapat memberikan umpan balik yang 

konstruktif yang membantu peserta didik untuk 

terus berkembang. Umpan balik yang diberikan 

tidak hanya harus datang dari instruktur, tetapi 

juga dari rekan-rekan peserta didik. Sistem peer 

feedback dapat memperkaya proses evaluasi, 

karena memberikan sudut pandang berbeda 

tentang cara berbicara dan teknik yang 

digunakan dalam pidato. Dengan demikian, 

peserta didik dapat memperoleh berbagai 

perspektif dan masukan yang berguna untuk 

meningkatkan kualitas pidato mereka  (Budiana, 

2018; Morreale et al., 2007; Pearson, Child, & 

Kahl, 2006). Latihan dan feedback menjadi hal 

yang sangat diperlukan peserta didik 

sebagaimana diungkapkan bahwa, “Akan 

sangat membantu jika ada latihan intonasi dan 

cara berbicara agar tidak terdengar monoton.”  

 

Infrastruktur dan Sumber Daya yang 

Mendukung 

Desain model keterampilan berpidato yang 

inovatif juga memerlukan infrastruktur yang 

memadai, seperti ruang yang nyaman dan 

dilengkapi dengan alat bantu seperti mikrofon, 

proyektor, dan kursi audiens. Fasilitas ini 

memungkinkan peserta didik untuk berlatih 

dengan kondisi yang mirip dengan situasi 

berpidato di dunia nyata. Selain itu, ketersediaan 

sumber daya pembelajaran yang berkualitas, 

seperti buku, artikel, dan video tentang teknik 

berbicara di depan umum, sangat penting untuk 

mendukung perkembangan keterampilan ini. 

Sumber daya ini memberikan dasar teoritis dan 

praktik yang dapat membantu peserta didik 

dalam mempersiapkan pidato mereka dengan 

baik. 

Merujuk pada hasil penelitian, pendekatan 

multimoda menjadi penting dalam 

pengembangan keterampilan berpidato. 

Modalitas komunikasi mencakup visual, audio, 

gerakan tubuh, dan interaksi digital diyakini 

dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran.  

Analisis suara, intonasi, dan ekspresi wajah 

diperlukan dalam meningkatkan keterampilan 

berbicara. Teknologi dapat membantu 

memberikan penguatan pengalaman dan umpan 

balik dalam memperbaiki teknik berbicara 

peserta didik. Gerakan dan gesture menjadi 

bagian penting dalam komunikasi dan 

keterampilan berbicara. Penggunaan teknologi 

dapat membantu melatih ekspresi non-verbal. 

Latihan multimoda yang melibatkan 

keseluruhan moda yang mungkin digunakan 
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dalam membangun lingkungan yang lebih 

realistic. Interaksi dengan sesama peserta didik 

melalui game dan umpan balik real dapat 

menjadi Latihan dan pembelajaran menjadi 

lebih menarik. Penggunaan teknologi juga 

dimungkinkan membantu proses ini. Umpan 

balik langsung menjadi bagian evaluasi yang 

penting ada. Kejujuran di antara peserta didik 

menjadi hal penting diperhatikan. Umpan balik 

otomatis tentang struktur, pilihan kata, dan 

efektivitas komunikasi. Model AI dapat 

menyarankan perbaikan dalam penyampaian 

pidato berdasarkan analisis semantik dan 

pragmatik. 

Berikut model yang dapat dikembangkan 

berdasarkan hasil penelitian. 

 
 

 

PENUTUP  

Simpulan 

Pengembangan model keterampilan 

berpidato yang inovatif melibatkan beberapa 

elemen penting, termasuk desain instruksional 

yang interaktif, penggunaan teknologi untuk 

mendukung latihan, serta evaluasi berbasis 

kinerja yang berkelanjutan. Dengan 

menggunakan metode seperti pembelajaran 

berbasis proyek, role-playing, dan gamifikasi, 

serta memanfaatkan alat bantu teknologi seperti 

VR dan aplikasi digital, model ini dapat 

mengatasi tantangan yang dihadapi peserta didik 

dalam berpidato dan membantu mereka 

mengembangkan keterampilan berbicara yang 

efektif. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa model efektif dalam pembelajaran 

keterampilan berpidato bagi peserta didik 

generasi saat ini adalah penggunaan disain 

multimoda dalam proses pembelajarannya. 
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